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INTISARI
Latar Belakang: Pekerja adalah populasi yang berisiko mengalami masalah
kesehatan salah satunya adalah MSDs. Musculoskeletal disorder (MSDs) adalah
gangguan sistem muskuloskeletal yang disebabkan posisi yang tidak ergonomis.
Petugas kebersihnan UMY bersiko mengalami MSDs karena melakukan pekerjaan
dengan posisi yang salah, gerakan yang berulang, yang dapat mengakibatkan
kecacatan, serta penurunan produktivitas kerja. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran gangguan muskuloskeletal akibat kerja yang terjadi pada
petugas kebersihan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta berdasarkan jenis
kelamin, usia dan masa kerja.
Metode: Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif pada petugas kebersihan
UMY berjumlah 94 yang tidak memiliki gangguan muskuloskeletal sebelumnya
sesuai dengan kriteria inklusi yaitu sampel di ambil dengan teknik Simple random
sampling instrument yang digunakan adalah Nordic Body Map.
Hasil penelitian: Kategori MSDs pada petugas kebersihnan UMY adalah dalam
kategori keluhan yang timbul sedang dan sering terjadi keluhan. Kategori keluhan
muskuloskeletal akibat kerja pada petugas kebersihan berdasarkan jenis kelamin
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (85,62%). Kategori responden keluhan
muskuloskeletal akibat kerja pada petugas kebersihan berdasarkan usia paling sedikit
berusia 61-70 tahun (8,5%). Kategori keluhan muskuloskeletal akibat kerja pada
petugas kebersihan berdasarkan masa kerja paling banyak terjadi pada masa kerja 1-
10 tahun (83,0%).
Kesimpulan: Mayoritas reponden memiliki keluhan dalam kategori sedang dan
sering. Mayoritas keluhan dialami oleh pekerja laki-laki, usia 61-70 tahun dan masa
kerja 1-10 tahun. Insitusi tempat kerja diharapkan dapat lebih memperhatikan WMDs
ini sehingga dapat melakukan upaya pencegahan supaya tidak memberikan dampak
yang lebih besar misalnya penurunan produktivitas kerja.

Kata Kunci: Keluhan Muskuloskeletal, MSDs, Pekerja
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MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA
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ABSTRACT

Background: Workers are populations that are at risk of experiencing health
problems, one of which is MSds. Musculoskeletal disorder (MSDs) is a disorder of
the musculoskeletal system caused by a non-ergonomic position. UMY cleaning staff
are at risk of experiencing MSDs because they do work in the wrong position,
repetitive movements, monotonous, which can lead to disability, as well as
decreasing work productivity. This study aims to determine the description of
musculoskeletal disorders due to work that occurs in janitors at Muhammadiyah
University of Yogyakarta based on sex, age and years of service.

Research Metods: The method of this research is quantitative descriptive on the
cleaning staff of UMY amounting to 94 according to the inclusion criteria, namely the
sample taken by the Simple random sampling instrument used is the Nordic Body
Map.

Research Result: MSDs category in UMY cleaning officers is in the category of
complaints that arise medium and frequent complaints. The category of work-related
musculoskeletal complaints on janitors based on sex was mostly male (85.62%). The
respondents category of musculoskeletal complaints due to work on janitors based on
age is at least 61-70 years old (8.5%). The work category of musculoskeletal
complaints on janitors based on the work period most often occurs in the 1-10 year
work period (83.0%).

Conclusion: The majority of respondents have complaints in the moderate and
frequent categories. The majority of complaints were experienced by male workers,
aged 61-70 years and working period 1-10 years. Workplace institutions are expected
to pay more attention to these WMDs so that they can make prevention efforts so as
not to have a greater impact, for example a decrease in work productivity.

Keywords: Musculoskeletal Complaint, MSDs, Work
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PENDAHULUAN

Pekerja merupakan  populasi
yang berisiko mengalami masalah
kesehatan baik dari lingkungan tempat
bekerja maupun terkait masalah
pekerjaannya (Stanhope & Lancaster,
2014). Organisasi Pekerja Internasional
(ILO) dan Kemenkes RI (2015),
menyatakan bahwa terdapat sekitar 15
detik/hari  terjadi  pekerja  yang
meninggal karena kecelakaan kerja dan
setiap tahunnya pekerja mengalami
masalah kesehatan akibat kerja.

Berdasarkan data Departemen
Kesehatan dalam profil masalah
kesehatan di Indonesia menunjukkan
bahwa sekitar 40,5% penyakit yang
diderita pekerja berhubungan dengan
pekerjaan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Sekaaram dan Ani (2017),
menunjukan bahwa masalah kesehatan
akibat kerja pada populasi pekerja di 12
kabupaten/kota bahwa masalah
kesehatan akibat kerja terdiri dari
gangguan muskuloskeletal (16%).

Berbagai macam  kejadian
gangguan muscukuloskeletal terjadi di
berbagai dunia diantaranya, adalah
Jepang (17,7%), dilanjutkan Brasil
(53,3%), Cina (59,2%) dan yang
tertinggi mengalami gangguan
musculoskeletal adalah di Amerika
61% (lbrahim & Maakip, 2017).
Berdasarkan data dari tenaga dari
tenaga kesehatan bahwa prevalensi
penyakit muskuloskeletal di Indoneisa
yaitu sebanyak 24,7%.

Gangguan musculoskeletal
akibat kerja atau Work Releated
Musculoskeletal  disorder  (MSDs)
merupakan gangguan pada sistem
muskuloskeletal yang disebabkan atau

diperberat oleh interaksi  dalam
lingkungan  kerja  (Mayasari &
Saftarina,  2016). Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor yang
menjadi penyebabnya seperti health
hazard yang berdampak tinggi oleh
angka kesakitan serta kesehatan
pekerja,  kemudian ada  faktor
lingkungan, biologis, psikososial, kimia
dan ergonomis. Bahaya kesehatan kerja
menyebabkan masalah kesehatan akibat
kerja serta kecelakaan dalam bekerja
sehingga mengakibatkan  penyakit,
kematian dan juga kecacatan bagi
pekerja.

Tanda dan gejala gangguan
musculoskeletal  akibat  kerja  di
antaranya sakit, nyeri, mati rasa,
kesemutan, bengkak, kekakuan,
gemetar, gangguan tidur dan rasa
terbakar  (Mukaromah, Suroto &
Widjasena, 2017). Dampak dari adanya
gangguan muskulosksletal akibat kerja
yaitu terjadinya nyeri pada punggung
bawah. Nyeri ini mengakibatkan rasa
pegal linu dan rasa yang tidak nyaman.

Upaya yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya gangguan
musculoskeletal pada pekerja adalah
dengan cara primer, sekunder, dan
tersier. Pencegahan primer dilakukan
dengan perilaku kesehatan, perilaku
kerja yang baik dan dengan olahraga.
Pencegahan sekunder yaitu dengan cara
pengendalian, pembatasan jam kerja
dan bisa juga dengan cara skrining
kesehatan. Pencegahan tersier dengan
cara pemeriksaan kesehatan pra-kerja,
pemeriksaan berkala, serta pemeriksaan
secara berkala (Kemenkes, 2012).



Hasil dari studi pendahuluan
yang telah dilakukan pada 8 orang
pekerja  kebersihan di  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta melalui
wawancara tentang gambaran keluhan
musculoskeletal akibat kerja didapatkan
data bahwa para petugas kebersihan
dalam menjalankan aktivitas atau tugas
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui gambaran gangguan
muskuloskeletal akibat kerja yang
terjadi pada petugas kebersihan di

Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.
METODE

Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan  desain  descriptive.
Teknik sampling yang digunakan

dalam penelitian ini adalah simple
random sampling, dengan jumlah
sampel sebanyak 94 orang. Penelitian
dilakukan di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

Kriteria inklusi, tercatat sebagai
pekerja pada petugas kebersihan di
UMY . Bersedia menjadi responden.
Pekerja yang bisa baca dan tulis.
Bersedia mengikuti jalannya penelitian
Kriteria eksklusi , responden sedang
sakit yang menyebabkan tidak mampu
mengisi  kuisioner walaupun dengan
bantuan peneliti. Pekerja yang bersedia
mengikuti penelitian namun di tengah
tengah mengundurkan diri karena
alasan tertentu. Responden yang sudah
memiliki gangguan muskuloskeletal
sebelumnya seperti fraktur,
osteoarthritis, radang sendi.

sehari-hari sering mengalami keluhan
di bagian musculoskeletal, keluhan
tersebut sering terjadi karena faktor
pekerjaan yang dilakukan secara
berulang, jam kerja terlalu lama, posisi
kerja yang salah serta beban kerja yang
melebihi kemampuan.

HASIL PENELITIAN

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Gambaran
Karakteristik Responden Petugas Kebersihan di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Bulan

Maret Tahun 2019 (n=94)

. Frekuensi  Persentase
Karakteristik n) (%)
Jenis Kglam_ln 81 86,17
Laki-laki 13 13.82
Perempuan '
Umur
21-30 tahun 20 21,27
33 35,10
31-40 tahun
33 35,10
41-50 tahun 8 851
61-70 tahun !
Masa Kerja
1-10 tahun 78 ?égg
11-20 tahun 15 1 66
21-30 tahun 1 !
Total 94 100%
Sumber : Data Primer, 2019
Berdasarkan tabel 3.1 diketahui
karakteristik responden berdasarkan

jenis kelamin adalah sebagian besar
responden dengan jenis kelamin laki-
laki sejumlah 81 orang (86,17%).
Berdasarkan data umur responden,
diketahui bahwa petugas kebersihan
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta yang menjadi responden
penelitian paling sedikit berusia 61-70
tahun (8,51%). Berdasarkan data masa
kerja responden diketahui petugas
kebersihan yang bekerja di Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta sebagian



besar memiliki masa kerja 1-10 tahun

(82,97%).
Gambaran Keluhan Muskuloskeletal
Pada Responden

Keluhan muskuloskeletal akibat kerja
diukur dengan menggunakan kuesioner
Nordic Body Map. Hasil uji statistic

didapatkan bahwa keluhan
muskuloskeletal akibat kerja
dikategorikan menjadi 6 kategori

keluhan vyaitu, sedikit terjadi keluhan,

keluhan yang timbul sedang, sering
terjadi keluhan, keluhan sangat sering
terjadi, keluhan hampir selalu terjadi,
keluhan selalu terjadi. Distribusi
frekuensi keluhan muskuloskeletal pada
responden dapat dilihat pada table 3.2

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Gangguan Muskuloskeletal pada Petugas Kebersihan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta Bulan Maret Tahun 2019 (n=94)

Kategori Keluhan Frekuensi (n) Presentase(%)
Sedikit terjadi 5 53
keluhan
Keluhan yang timbul 33 35,10
sedang
Sering terjadi keluhan 35 37,23
Keluhan sangat sering 12 12,76
terjadi
Keluhan hampir 4 4,25
selalu terjadi
Keluhan selalu terjadi 5 5,31

100%
Total 94

Sumber: Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa
keluhan muskuloskeletal akibat kerja
37, 23%.

yang paling banyak adalah kategori
sering terjadi keluhan yaitu sebanyak



b. Hasil Crosstab Gambaran Keluhan Muskuloskeletal Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 3.3 Hasil Crosstab Gambaran Keluhan Muskuloskeletal Berdasarkan Jenis Kelamin pada Petugas
Kebersihan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Bulan Maret Tahun 2019 (n=94)

Kategori Keluhan

Jenis Kelamin Responden

Muskuloskeletal

Akibat Kerja tz::: % Perempuan % (n) (%)
Sedikit terjadi 5 53 0 0.0 5 53
keluhan
Keluhan yang 27 28,7 6 6,4 33 3.1
timbul sedang
sering terjadi 31 33,05 4 43 35 37.2
keluhan
Keluhan sangat 11 11,07 1 11 12 128
sering terjadi
Keluhan hampir 4 4,3 0 0,0 4 4.3
selalu terjadi
Ke.luh-an selalu 3 3.2 2 21 5 53
terjadi

81  86.2% 13 138% 94 100%

Sumber: Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel 3.3 dijelaskan bahwa
kategori  keluhan = muskuloskeletal
akibat kerja berdasarkan jenis kelamin,
pada kategori sedikit terjadi keluhan
sebagian besar berjenis kelamin laki-
laki berjumlah 5 responden (5.35%).
Kategori keluhan yang timbul sedang
sebagian besar terjadi pada jenis
kelamin  laki-laki  berjumlah 27
responden (28,7%). Dan kategori sering
terjadi keluhan sebagian besar terjadi
pada jenis kelamin laki-laki berjumlah
31 responden (33,05%). Kategori

keluhan sangat sering terjadi sebagain
besar pada laki-laki berjumlah 11
responden (11,07). Kategori pada
keluhan yang hampir sering terjadi
sebagian besar laki-laki berjumlah 4
responden  (4.3%). Serta kategori
keluhan selalu terjadi sebagian besar
terjadi pada laki-laki berjumlah 3
responden (3.2%)). Jadi mayoritas dari
seluruh kategori keluhan
msukuloskeletal akibat kerja,
berdasarkan jenis kelamin adalah
dialami oleh laki laki.



c. Hasil Crosstab Gambaran Keluhan Berdasarkan Usia

Tabel 3.4 Hasil Crosstab Gambaran Keluhan Muskuloskeletal Berdasarkan Usia pada Petugas Kebersihan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Bulan Maret Tahun 2019 (n=94)

Usia Responden

Kategori
Keluhan
Muskuloskeletal gL % i % T % g % 0 o™
Akibat Kerja 0
Sedikit Terjadi 1 11 0 0,0 3 3.2 1 11 5 53
Keluhan
Keluhan Yang 10 106 12 128 9 9.6 2 21 33 351
Timbul Sedang
Sering Terjadi
ol 8 85 15 160 10 106 2 21 35 37,2
Keluhan Sangat
Sering Tersad, 11 3 3.2 7 7.4 1 11 12 128
Keluhan Hampir 0,0 3 3.2 0 0,0 1 11 4 43
Selalu Terjadi
Keluhan Selalu 0 0,0 0 0,0 4 43 1 11 5 5.3
Terjadi

20 213% 33 351% 33 351% 8 85% 94  100%

Sumber: Data Primer, 2019

Berdasarkan tabel 3.4 dijelaskan bahwa
keluhan muskuloskeletal akibat kerja
berdasarkan usia responden dengan
keluhan muskuloskeletal akibat kerja
dengan kategori sedikit terjadi keluhan,
sebagian besar terjadi pada usia 41-50
tahun berjumlah 3 responden (3,2%).
Kategori keluhan yang timbul sedang
sebagian besar terjadi pada usia 31-40
tahun berjumlah 12 responden (12,8%).
Responden pada kategori sering terjadi
keluhan sebagian besar terjadi pada
usia 31-40 tahun berjumlah 15

responden (16,0%). Kategori keluhan
sangat sering terjadi sebagian besar
terjadi pada usia 41-50 berjumlah 7
responden (7,4%). Kategori keluhan
yang hampir sering sebagian besar
terjadi pada usia 31-40 tahun berjumlah
3 responden (3,2%). Dan kategori
keluhan selalu terjadi sebagian besar
terjadi pada usia 41-50 tahun berjumlah
4 responden (4,3%).



d. Hasil Crosstab Gambaran Keluhan Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 3.5 Hasil Crosstab Gambaran Keluhan Muskuloskeletal Berdasarkan Masa Kerja pada Petugas
Kebersihan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Bulan Maret Tahun 2019 (n=94)

Kategori Keluhan Masa Kerja Responden

Muskuloskeletal 21-

Akibat Kerja 1-10 o 11-20 0 30 o ") Presentase
Tahun 0 Tahun Tahu 0 (%)
n
Sedikit Terjadi
Keluhan 3 3,2 2 2,1 0 0,0 5 5,3
Keluhan Yang
Timbul Sedang 29 30,9 4 43 0 00 33 35,1
Sering Terjadi 27 28,7 7 74 1 11 35 37,2
Keluhan
Keluhan Sangat 10 10,6 2 2.1 0 00 12 12,8
Sering Terjadi
Keluhan Hampir
Selalu Terjadi 4 4.3 0 0.0 0 0.0 4 4.3
Keluhan Selalu 5 53 0 0.0 0 00 5 53
Terjadi ' ' ' '
78 830% 15  160% 1 11%  °%  100,0%

Sumber: Data Primer. 2019

Berdasarkan tabel 3.5 dijelaskan
bahwa kategori keluhan
muskuloskeletal akibat kerja
berdasarkan masa kerja, kategori

sedikit terjadi keluhan sebagian besar
terjadi pada masa kerja 1-10 tahun
berjumlah 3  responden  (3,2%).
Kategori terkait keluhan yang timbul
sedang sebagian besar terjadi pada
masa kerja 1-10 tahun yaitu berjumlah
29 responden (30,9%). Kategori sering
terjadi keluhan sebagian besar terjadi
pada masa kerja 1-10 tahun berjumlah
27 responden (28.7%). Kategori
keluhan sangat sering terjadi sebagian
besar terjadi pada masa kerja 1-10
tahun sejumlah 10 responden (10.6%).
Berikut kategori keluhan yang hampir
sering terjadi sebagian besar terjadi
pada masa kerja 1-10 tahun berjumlah
4 responden (4,3%). Kategori keluhan

selalu terjadi terbanyak pada masa
kerja 1-10 tahun yaitu berjumlah 5
responden  (5,3%). Jadi, kategori
keluhan muskuloskeletal berdasarkan
masa kerja paling banyak terjadi pada
masa kerja 1-10 tahun dengan
persentase (83,0%).

PEMBAHASAN
1. Karakterirstik Responden

a. Jenis Kelamin

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa seluruh responden
penelitian pada petugas kebersihan
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta berjumlah 94 orang
dengan jumlah laki laki 81 orang
(86.17%) dan perempuan 13 orang
(13,82%) sehingga pekerja mayoritas
laki laki. Hal ini menyebabkan pria
lebih efisien dalam menghasilkan



tenaga dibandingan wanita. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hilda (2017)
bahwa responden pria merupakan
responden mayoritas (62,69%)
kekuatan otot wanita dan laki laki
berbeda. Hal ini disebabkan karena
karakteristik pekerjaan yang dilakukan
bersifat fisik seperti mengangkat tong
kotak sampah besi, mengangkat meja,
memotong rumput dengan alat dimana
kemampuan tersebut lebih banyak
dimiliki oleh laki laki.

Usia

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan pada petugas kebersihan
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta berdasarkan usia
didapatkan  responden  penelitian

paling sedikit berusia 61-70 tahun
(8,51%). Usia merupakan faktor
resiko yang tidak dapat dirubah dan
merupakan sebuah variable terpenting
yang dapat mempengaruhi tingkat
nyeri terhadap seseorang
(Kurahmawati, 2012). Menurut
Oborne dalam Randang, Tennove dan
Sumampouw (2017), diketahui bahwa
keluhan otot atau perubahan postur
tubuh skeletal biasanya dialami pada
usia 35 tahun serta tingkat keluhan
akan meningkat seiring dengan
bertambahnya umur dan akan
menurun setelah melewati usia 45
tahun.
Masa Kerja

Berdasarkan  hasil  penelitian,
diketahui bahwa sebagian besar
responden penelitian pada petugas
kebersihan Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta
berjumlah 78 orang (82,97%),
memiliki masa kerja 1-10 tahun maka
seseorang tersebut semakin besar
risiko untuk mengalami keluhan, masa
kerja pengalaman seseorang dalam
suatu pekerjaan akan mempengaruhi
kejadian kelelahan seseorang seperti
yang dulunya mampu membawa
beban lebih dari satu, ketika
melakukan pekerjaan sekarang
berkurang, dikarenakan  semakin
berpengalaman  seseorang  dalam
pekerjaanya  efisiensinya  dalam
bekerja semakin menurun. Aktivitas
kerja seseorang yang dilakukan dalam
jangka waktu yang panjang tersebut
bila dilakukan terus-menerus akan
mengakibatkan gangguan pada tubuh.
Semakin lama kerja seseorang dapat
menyebabkan terjadinya kejenuhan
pada daya tahan otot dan tulang secara
fisik maupun psikis Hendra dan
Rahardjo  (2011) dalam  Herry
Koesyanto (2013).

. Gambaran Keluhan Muskuloskeletal

Responden  Petugas  Kebersihan

Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta.
Keluhan Musculoskeletal

Disorders adalah sekelompok kondisi
patologis yang mempengaruhi fungsi
normal dari jaringan halus sistem
musculoskeletal yang  mencakup
sistem syaraf, tendon, dan otot
(NIOSH (1997) dalam Rahman
(2016)). Berdasarkan hasil kuisioner
Nordic Body Map dapat diketahui



. Gambaran

bahwa keluhan-keluhan
muskuloskeletal disorder yang
dirasakan oleh pekerja yaitu dari 94
orang pekerja kebersihan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, yang
mengalami keluhan muskuloskeletal,
paling banyak dengan kategori sering
terjadi keluhan adalah 35 (37, 23%)
orang dan paling sedikit kategori
hampir selalu terjadi 4 (4,25%) orang.

Gangguan musculoskeletal terjadi
karena aktivitas yang dilakukan secara

berulang terus menerus, sehingga
posisi  kerja yang salah dapat
mengakibatkan gangguan

musculoskeletal (Ruseng & Rahim,
2013). Hal tersebut terjadi karena
beberapa faktor seperti faktor aktivitas
yang dilakukan pekerja  ketika
melakukan aktivitas tanpa melakukan
peregangan dan tumpuan yang baik
ketika mendorong, menarik, dan
menahan beban berat.
Keluhan
Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil penelitian mengenai
gambaran keluhan petugas kebersihan
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta berdasarkan jenis kelamin
adalah responden laki laki sebanyak
81 orang (86,17%) dan perempuan 13
orang (13,82%). Penelitian, Chaffin,
(1991) dalam Hasrianti, (2016)
mengemukaan bahwa pekerja yang
memiliki  kekuatan otot rendah
berisiko tiga kali lipat lebih besar
mengalami keluhan otot
muskuloskeletal dibandingkan dengan
pekerja yang memiliki kekuatan otot
yan  tinggi.  Wanita  memiliki
kemampuan pada daya tahan otot

Responden
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hanya 65% dibandingkan laki laki,
sehingga keluhan yang terjadi pada
wanita lebih besar dibandingkan laki
laki.
Gambaran Keluhan Responden
Berdasarkan Usia

Berdasarkan dari hasil penelitian
paling banyak terjadi keluhan pada
usia 31-40 tahun (16,0%), dimana
semakin  usia  bertambah  maka
terhadap keluhan mudah terjadi karena
perubahan dari degenerasi organ tubuh
menurun. Menurut Betti, Eet al.
(1989) yang dikutip Tarwaka (2010).
Kekuatan maksimal otot terjadi pada
saat umur antara 20-35 tahun, pada
umur mencapai umur mencapai 60
tahun rata-rata kekuatan otot menurun
sampai 20% dan dari faktor lain
dikarenakan  sikap yang tidak
ergonomi mengakibatkan terjadinya
muskuloskeletal disorders.

Hasil penelitian Syavina, yuantari
dan Nurjanah, (2013) bahwa pekerja
dengan umur > 40 tahun memiliki
waktu reaksi yang lebih lama
dibandingkan pekerja dengan umur <
40 tahun. Hal ini membuktikan bahwa
umur mempengaruhi  fungsi faal
karena adanya degenerasi organ.

. Gambaran Keluhan Berdasarkan Masa

Kerja
Berdasarkan dari data responden
menunjukan bahwa keluhan

berdasarkan masa kerja lebih banyak
terjadi 1-10 tahun (30,9%), dan paling
sedikit terdapat pada masa kerja 21-30
tahun (1,1%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Amalia
(2010) yang memperlihatkan bahwa
keluhan MSDs terbanyak pada
responden dengan masa kerja 1-10



tahun. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh Tarwaka (2004) dalam
Rihiimaki (2015) bahwa masa kerja
mempunyai hubungan yang Kkuat
dengan keluhan pada otot.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Mayoritas responden  memiliki
keluhan dalam kategori sedang dan
sering. Mayoritas keluhan dilami oleh
pekerja laki-laki usia 60-70 tahun dan
masa kerja 1-10 tahun. Responden
yang memiliki keluhan berdasarkan
usia paling sedikit berusia 61-70 tahun
(8,51%). Masa kerja responden yang
paling banyak sekitar 1-10 tahun
(82,97%). Kategori keluhan yang
paling banyak terjadi yaitu sering
terjadi keluhan 35 (37,23%).

SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian
Gambaran Keluhan Muskuloskeletal
Akibat Kerja pada Petugas Kebersihan
Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta maka saran yang dapat
disampaikan oleh peneliti adalah:
1. Bagi Pelayanan Kesehatan
Bagi pelayanan  kesehatan
disarankan menggunakan
penelitian ini sebagai pertimbangan
upaya promotif dan preventif
dalam mengatasi gangguan
musculoskeletal pada pekerja
2. Bagi Responden
Para pekerja disarankan unruk
mengambil upaya pencegahan
untuk mencegah keluhan yang
timbul tidak semakin bertambah.
3. Bagi Instituti
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Mengambil  kebijakan  untuk
penanganan terhadap MSDs.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk peneliti

selanjutnya  diharapkan  dapat
menggunakan metode penelitian
yang lain dalam mengkaji MSDs
seperti wawancara yang
terstruktur agar data yang didapat
akan lebih detail.
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